BAB III
PENGUNGKAPAN AYAT-AYAT KHAWFDAN RAJA’DALAM AL-
QUR’AN, DAN PENAFSIRAN IMAM AL-QUSHAYRI DALAM TAFSIR
LATAIF AL-ISHARAT
A. Pengungkapan ayat-ayat Khawf dan penafsiran al-Qushayri dalam T7afSir

Lataif al-Isharat

Sebenarnya ayat yang mengungkap term khawf adalah berjumlah 124 pada
ayat dan surat yang berbeda, dengan ayat Makkiya yang lebih mendominasi
sebanyak 76, dan sisanya adalah Madaniyah. Penemuan sebanyak ini adalah
berdasarkan alat bantu aplikasi a/-Zikr yang kemudian dikonfirmasi dengan kitab
Mu’jam al-Mufahras karya Shaikh Muhammad Fuad Abd al-Baqi sebagai
penguatnya.'

Akan tetapi pada jumlah yang banyak ini, selain secara makna dan orientasi
ayat, memang tidak semuanya berbicara tentang khawf sebagaimana obyek
kajian, yakni khawf kepada Allah. Imam al-Qushayripun dalam karyanya yang
lain -terlebih karwa tasawufnya-, juga belum penulis jumpai pengungkapan
secara tegas terkait jumlah ayat yang berbicara tentang khawf sebagaimana
obyek kajian. Sehingga penulis berpendapat bahwa :’tidak adanya sebuah
ketetapan, sebenarnya telah memberikan indikasi wujudnya ketetapan. Tidak
adanya pengungkapan jumlah ayat khawf, menghalalkan siapa saja untuk

menetapkannya”.

" Muhamad Fuad ‘Abd al-Baqi, a/-Mu’jam al-Mufahras Ii al-Fadh al-Quran al-Karim, (tp,tt), 347-
348.
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Berdasarkan tidak adanya ketetapan jumlah ayat itu, penulis menetapkan

beberapa ayat saja yang dianggap spesifik masuk dalam obyek kajian. Ayat-ayat

yang dimaksud akan disebutkan dalam bentuk tabel, berikut dengan urutan

wahyu dan urutan nuzuhya:

no | surat ayat Teks ayat T™M | TN
1 |Al-Baqarah ‘. PRIy (e W V—Q)-Uj Madaniyah
I35 ciadiy Ll ansll o jess |2
opball 7235
2 |Ali Imran i A (':‘5 u\ o Sl 3 | Madaniyah
Ibrahi AR TR [t Makkiyah
3 | Ibrahim 14 o s el e el ety 0 akkiya
dely Oy s Ll
3 | al-Qasas e LJJ..» L;z.:b- i, .u.l\ 2 C“’f’ 5 Makkiyah
4 | al-Qasas - b $ 506 L5 Wl G CJ’“’ bs Makkiyah
el 2331
5 | al-Rum 24 Gal; Lsy- dr“ ;;k)}j 56T 5y | 30 Makkiyah
6 | Al-Sajadah | 16 e b)} V';” d)_’;_b 32 | Makkiyah
Al-Z A K (AR O | Makkiyah
7 umr » r-ﬁ—?”wﬁgu‘wgm’r/@-?ﬂdfr@ 2 akkiya
0556 e G 8 o, 1 L s )

8 | al-Rahman | 46 s ‘U) fLu Ul u*JJ 55 | Madaniyah
9 | al-Nazi’at 40- u’ gl 5 4_";‘) (’L""’ Ul u"’ G o Makkiyah
41 Sl o 1 86 - (5!

Note:

TM: tertib mushaf

TN: tertib nuzul
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Kemudian penafsiran Imam al-Qushayri terhadap ayat-ayat di atas ialah
sebagi berikut:

1. Surat al-Bagarah ayat 155

of g o,

bl Ja ol W S0 I e e @;J\} 5yl e d..., Ty
Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan
berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar.’

Pada ayat ini Imam al-Qushayri memberikan tafsiran, bahwa Allah
memberikan beberapa ujian dan cobaan kepada segenap hamba-Nya. Cobaan-
cobaan itu antara lain, dengan nikmat agar mereka bisa bersyukur, dengan cobaan
(al-Mihnah) agar tampak pada diri mereka sifat sabar. Lalu saat semuanya mulai
tampak (bersyukur dan sabar), Allah kembali akan memberikan cobaan berupa
rasa takut (Khawf) agar hatinya menjadi jernih, dan rasa lapar agar badannya
bersih, lalu diakhiri dengan ujian kemiskinan, dan musibah. Dengan banyak
ragam Uujian itu, maka jika seorang hamba tidak melakukan penentangan, maka
Allah akan melipat gandakan pahalanya, maka berbahagialah wahai orang-orang

yang bersabar, karena mereka dikatakan jauh dari adab siksaan-Nya.*

2. Surat Afi Imran ayat 175
Uaa 055 O] 05355

Tetapi takutlah kepadaKu, jika kamu benar-benar orang yang beriman.

> Aplikasi al-Maktabah al-Shamilah (versi 10.000 kitab). QS, al-Baqarah, (02): 155. Untuk
elanjutnya setiap kutipan ayat akan merujuk pada aplikasi a/-Maktabah al-Shamlah.

* Aplikasi Qur’an Digital, A/-Qur’an dan Terjemahannya, (versi, 1.2 1424 H/2003 M), terjemahan
QS, al-Baqarah, (02): 155. Selanjutnya setiap kutipan terjemahan ayat akan merujuk pada
aplikasi Qur’an Digital.

* Al-Qushayri, Lataif al-Isharat, (Dar al-Kutub al-‘Timiyah, Beirut Libanon, cet II, 2007), 1/79.
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Kemudian pada ayat 175 surat Ali Imran ini, sepertinya ia (Imam al-
Qushayri) lebih menyikapi penggalan kata perintah (Amr) itu sebagaimana
adanya, yakni murni sebagai perintah untuk memiliki rasa takut kepada Allah.
sebab dalam kitabnya itu, Imam al-Qushayri lebih merespon awal ayat “ ?Sh \-fu\

ah A5 Ma 521050 Ca3A8 YIS yang menurutnya memberikan isharat, bahwa
penguasaan setan dengan memberikan pengaruh kepada para penguasa ialah
karena mereka lebih memilih lari dan bersandar kepada Allah, laksana anak kecil
saat kaget dengan sesuatu, jika mereka takut pasti akan lari hanya menemui
ibunya, jika memang demikian, pasti yang akan didapat oleh sang anak, adalah
kasih sayang dengan pelukan dada, dan melekatkan pipinya pada pipi sang anak.

Demikian juga seorang hamba, saat ia memilih Allah sebagai tempat
mengadu, dan rujukannya saat mendapati perbedaan, maka secara pasti Allah
akan melimpahkan kasih sayang-Nya, hingga la sangat dekat dengan hamba-
Nya.5

3. Surat Ibrahim ayat 14
ey Gy i GG ) U3 (a1 (001 LT
Dan Kami pasti akan menempatkan kamu di negeri-negeri itu sesudah
mereka. Yang demikian itu (adalah untuk) orang-orang yang takut (akan
menghadap) kehadirat-Ku dan yang takut kepada ancaman-Ku

Pada ayat ini secara pasti Allah akan memberikan anugerah tempat

kepada mereka yang takut terhadap kedudukan Allah kelak pada hari perhitungan

amal. Menurut Imam al-Qushayri, pada ayat ini Allah menggunakan kata “ <&

ye g ala g «lie”, yakni penggunaan ya’ mutakallim pada dua kata tersebut karena

> Al-Qushayri, Lataif al-Isharat, , , , , 1/185
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menunjukkan arti 7akhsis (menertentukan), artinya rasa takut itu, harusnya
murni hanya kepada kedudukan dan ancaman-Nya. Selanjutnya Imam al-
Qushayri memberikan alasan, bahwa takut kepada kedudukan (magam) Allah
adalah sebagai pengingat terhadap perhitungan (/isab) untuk jangka panjang,
sedangkan takut kepada ancaman-Nya (a/-Wa’id) adalah takut bersifat jangan
pendek.®

4. Surat al-Qasas ayat 18

eV W e o

Karena itu, jadilah Musa di kota itu merasa takut menunggu-nunggu

Ayat ini mengkisahkan Nabi Musa di sebuah kota yang sedang
menunggu-nunggu dalam keadaan takut menghawatirkan dirinya sendiri dari
ancaman Fir’aun, karena ia telah menghukumi sesuatu dengan adil. Nabi Musa
juga takut hawatir dituduh menjadi pelaku pembunuhan atas meninggalnya
Qibtiyyah secara sengaja. Karena itu ia menunggu-nunggu ( 7arabbub) sesuatu.
Begitulah Imam al-Qushayri menguraikan penafsirannya atas ayat 18 surat al-
Qasas itu. Menurutnya ada yang berpendapat ((Q7/) bahwa yang ditakutkan Nabi
Musa ialah terjadinya ketentuan Allah yang berlaku. Oleh karena itu dikatakan,
Nabi Musa takut dan hawatir kaumnya akan tertimpa ‘adhab. Demikian juga ada
yang berpendapat (gi/), bahwa yang ditunggu-tunggu oleh Nabi Musa ialah

pertolongan Allah, karena itu dikatakan:”yataraqqgabu mu’nisan ya’nasu bihi’

% Al-Qushayri, Lataif al-Isharat, , , , , 2/119.
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yakni Nabi Musa menunggu belas kasih orang yang mengasihi dirinya.’

5. Surat al-Qasas ayat 21

@
0 o7

o1 301 o 55 05 08 LR e G 50
Maka keluarlah Musa dari kota itu dengan rasa takut menunggu-
nunggudengan khawatir, dia berdoa: "Ya Tuhanku, selamatkanlah aku
dari orang-orang yang zalim itu".

Ayat ini juga mengkisahkan Nabi Musa yang keluar dari Mesir dalam
kondisi ketakutan, hawatir jejak kepergiannya terdeteksi. Bahkan ia sangat
menantikan pencarian dirinya bisa segera menuai hasil. Jelas Imam al-Qushayri
menafsiri ayat di atas. Akan tetapi Imam al-Qushayri tidak cukup berhenti
dengan hasil tafsirannya, ia juga mengutip penadapat lain. Bahwa menurutnya,
yang dinantikan saat Nabi Musa keluar dari kota mesir itu, bukanlah pencarian
atas dirinya agar segera diakhiri dengan penemuan dirinya, akan tetapi yang
dinantikan ialah datangnya pertolongan dari Allah. karena itu dalam lanjutan
ayat Nabi Musa berdoa :” ¢peldall a5l (e a3 )" (Ya Tuhanku, selamatkanlah
aku dari orang-orang yang zalim).8

6. Surat al-Rum ayat 24
G5 G G010 T 0

Dia-lah Tuhan yang memperlihatkan kilat kepadamu untuk

menimbulkan ketakutan dan harapan, dan Dia mengadakan awan

mendung.

Allah SWT melalui ayat ini menanamkan rasa takut (Khawf) dan

" Al-Qushayri, Lataif al-Isharat,, , , , , 2/432.
¥ Al-Qushayri, Lataif al-Isharat,, , , , , 2/433.
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menyematkan (secara karakter) harapan terhadap sesuatu agar tercapai,
kemudian dengan dua anugerah tersebut, keadaan manusia berbeda-beda.
Adakalanya maksud dan tujuannya tercapai, ada juga yang tidak sesuai dengan
harapan.9

7. Surat al-Sajadah ayat 16

Z .z . ’.o,.cﬂﬁ,,. 20 .
L&«L)U?rﬁ)dj&-&{

dan mereka selalu berdoa kepada Rabbnya dengan penuh rasa takut dan
harap

ks 3d 220 O3 © Mereka adalah kaum yang takut terhadap adhab
siksaan Allah, dan mengharap datangnya pahala dari-Nya. Sebagian yang
lain takut terhadap putusnya jalinan silaturahim, sekaligus
mengharapkan pertemuan. Sebagian yang lainnya lagi, takut terhadap
tertipu dan sekaligus mengharap tujuan tercapai.'’

8. Surat al-Zumar ayat 16

05806 3 U B o 4 Ll s B a5 1oy 1 e U 838 e 1
Bagi mereka lapisan-lapisan dari api di atas mereka dan di bawah
merekapun lapisan-lapisan (dari api). Demikianlah Allah mempertakuti
hamba-hamba-Nya dengan azab itu. Maka bertakwalah kepada-Ku hai
hamba-hamba-Ku.
Allah akan menjadikan api Neraka berbentuk lingkaran yang mengepung

mereka (orang-orang yang merugi kelak di Akhirat), dan mereka tidak bisa keluar

serta tidak pula bisa memadamkannya. Sebagaimana hari ini mereka terbelenggu

dengan lingkaran Jahannam yang membentuk tirai yang menutupi mereka.

® Al-Qushayri, Lataif al-Isharat,, , , , 3/7
" Ibid. ........3/27
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Begitulah cara Allah menanamkan rasa takut (Khawf) dalam hati hamba-Nya,
dan jika hari ini kamu benar-benar takut, maka rasa takut yang muncul pada hari
ini adalah dianggap cukup, jika tidak, maka kesulitan yang besar akan
mengelilingimu."’

9. Surat al-Rahman ayat 46

o 45 2 T 2

Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap Tuhannya ada dua
syurga

Pada ayat ini Imam al-Qushayri menafsirinya dengan mengatakan:

a. Dikatakan (yugalu):’bagi orang yang takut dekat dengan Tuhannya, dan
pantauan-Nya akan mendapatkan Surga.”

b. Dikatakan (yugalu):’bagi orang yang takut berdiri di sisi-Nya kelak akan
mendapatkan Surga”. Hanya saja, penggunaan kata tathniyah (kata yang
menunjukkan arti dua benda) “0ls” jalah sekedar bersifat kebiasaan
(“‘Adar) orang Arab. Hal ini sebagaimana penggunaan kata “La” dengan
bentuk zathniyah, namun yang dikehendaki adalah satu. Namun ada juga
yang berpendapat lain, bahwa penggunaan bentuk tathniyah itu yang
dimaksud ialah arti yang sebenarnya, yaitu orang yang takut kepada
kedudukan Tuhannya, akan mendapat dua Surga, yakni Surga dunia
secara langsung (4ls=«<) berupa manisnya hidup karena bisa menjalaninya

dengan ketaatan (7a’af), dan Surga akhirat tempat menerima pahala

B Al-Qushayri, Lataif al-Isharat, , , , , ,3/116
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(Jannat al-Thawab) yang bersifat tempo (s 3«). Kendati demikian, Surga
dunia yang akan mereka dapat tentu berbeda sesuai keadaan dan usaha
mereka masing-masing, sebagaimana Surga akhirat yang juga berbeda
sesuai dengan amal dan derajat mereka masing-masing pula.'?
10. Surat al-Nazi’at ayat 40-41
Sl op Lol 86 = 5l oo il 5 ) s Gl 6 U

Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya dan

menahan diri dari keinginan hawa nafsunya - maka sesungguhnya

syurgalah tempat tinggal(nya).

Untuk sekian kalinya dalam ayat Kahuf ini, imam al-Qushayri tidak
memberikan responnya terhadap kata Khawt la lebih peduli untuk menafsiri kata
lainnya, seperti penafsirannya pada ayat 40-41 surat al-Nazi’at ini. Ia lebih
tertarik menafsiri kata “Maqgama Rabbihi’. Menurutnya, kata itu ialah
“wuqutuhu ghadan fi mahal al-Hisab” yakni takut terhadap pantauan Allah kelak
pada hari perhitungan hisab. Selanjutnya dengan cirihas penafsirannya, Imam al-
Qushayri menggunakan kata “yugali’’ yakni begitulah Allah, selalu menghadap,
mendatangi, dan sungguh Ia maha melihat kepada hamba yang takut kepada-
Nya. Kemudian obyek yang harus ditakuti ialah, ancaman hawa nafsu yang kapan
saja bisa memberikan pengaruh buruk. Oleh karena itu pada lanjutan ayat “ &5
el o= 4l Tmam al-Qushayri menafsirinya dengan “ ol s &% oI yakni tidak
mengikuti dorongan hawa nafsu.”> Artinya, Imam al-Qushayri berpendat, bahwa

jika menginginkan Surga sebagai tempat tinggal, maka yang perlu dipenuhi ialah,

'2 Al-Qushayri, Lataif al-Isharat, , , , , 3/269.
' Al-Qushayri, Lataif al-Isharat, , , , , 3/391.
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menumbuhkan rasa takut pada Tuhannya, baik terhadap kedudukan maupun
terhadap siksaan-Nya, serta tidak mempedulikan dorongan hawa nafsu.[]
B. Pengungkapan ayat-ayat Raja’ dan penafsiran Imam al-Qushayri dalam

Tafsir Lataif al-Isharat

Demikian juga kata Raja’, kata ini sebenarnya banyak sekali
pengungkapannya dalam al-Quran dengan segala bentuk derivasinya. Dengan
menggunakan alat bantu aplikasi al-Dhikr, kata Raja’ ditemukan sebanyak 17
penyebutan dalam 17 ayat, dengan segala bentuk derifasinya.

Untuk memudahkan, penulis akan mengungkap kembali ayat-ayat Raja’

dengan bentuk tabel sesuai dengan tarti mushaf dan tarti nuzul dalam bentuk

tabel sebagaimana berikut ini:

no | surat ayat Tekas ayat T™ | TN

1 | Al-Bagarah Lo b LAty 1ol e _U w4 gk _,J | ui Madaniyah
218 10505 A W 03 Bk i f it | 2

2 | Al-Nisa’ 104 Gy U o Ll s 0sxiy |4 | Madaniyah

3| Yunus G0 il 1555 Bl 0,55 U Gt ) Makkiyah
07 - o6 Bl o5 5 Lty G 15000 | 1

S POt

4 | Yunus e s"@'” O IATINE, AR Makkiyah
o s Oy U L1 515 41 ) o 10

5 Yunus s Sy U Tpddl U6 ol AT /")’: ot ‘3%3 0 Makkiyah

BT A WA A R AR IR b




90

Al-Isra’
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s d.m a8 U o sl (;};3’@
17 | al-Naba’ (Al B R Makkiyah
27 blr 0z U155 o8l | 96 ’
NOTE:

1. TM: tertib mushaft

2. TN: tertib nuzul

Akan tetapi 17 ayat yang mengungkap kata Raja’ seperti yang

terungkap, tidaklah secara keseluruhan menjadi obyek penelitian penulis.

Terlebih jika dikonfirmasi terhadap kitab a/-Risalah al-Qushayriyah (karya Imam

al-Qushayri yang lain) bab Raja’, ia tidak mengungkap ayat keculi hanya sedikit.

Namun dalam kajian ini penulis akan memaparkan penafsiran Imam al-Qushayri

terhadap ayat-ayat yang memuat term Raja’. Ayat-ayat itu antara lain terdapat

dalam:

1. Surat al-Baqgarah ayat 218

A5 1 035 05 gl e 3 10605 15750 (s 15T (il O

Y
(v-:?))ﬂ-‘

Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang yang berhijrah
dan berjihad di jalan Allah, mereka itu mengharapkan rahmat Allah, dan
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Pada ayat pertama ini Imam al-Qushayri begitu simpel dan tegas dalam

penafsirannya. menurutnya orang-orang yang memiliki tujuan yang benar, ikhlas

dan tidak akan kembali pada jalan buruknya yang semula, maka merekalah orang-
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orang yang menjalani hidupnya dengan penuh harap terhadap Tuhannya, hingga
sampai pada kekekalan paripurna, dan tempat pertemuan dengan Tuhannya.'

2. Surat al-Nisa’ 104
Sy U Gl Gps 02555

Sedang kamu mengharap dari pada Allah apa yang tidak mereka
harapkan
Pada penggalan ayat ini, Imam al-Qushayri bahwa Allah memotivasi
hamba-Nya agar tetap semangat dan bebesar hati atas rahmat kasih sayang-Nya.
Allah melarang hamba-Nya agar tidak berhati lemah dalam mengejar sekelompok
kaum. Namun Allah justru memotivasi agar lebih sungguh-sungguh dalam
bersandar kepada-Nya. Sebab sesungguhnya mereka (sebenarnya) juga merasakan
sakit sebagaimana saat hamba-Nya. Namun yang berbeda ialah, mereka hatinya
tidak bisa bersaksi (Shuhud al-Qalb) sebagaimana hamba-Nya yang memiliki hati
lapang penuh harap dan yakin kepada Tuhannya. Karena itulah Allah melarang
hamba-Nya untuk jangan terlalu memperdulikan mereka. '
3. Surat Yunus ayat 7
U 5 o Gty G 15000 Gl il 12555 G 055 0 Ll &y
7o 156 G 31 0 G - 0,0
Sesungguhnya orang-orang yang tidak mengharapkan (tidak percaya
akan) pertemuan dengan Kami, dan merasa puas dengan kehidupan dunia

serta merasa tenteram dengan kehidupan itu dan orang-orang yang
melalaikan ayat-ayat Kami,

“Ibid, ,,,, 1/103
B 1bid, , , , ,1/222
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Di antara banyaknya harapan ialah, harapan bisa bejumpa dengan Allah.
akan tetapi sungguh ironis, mereka ada di antara golongan yang tidak meyakini
adanya pertemuan itu. Mereka merasa lebih nyaman berada pada zona duniawi,

dan lupa terhadap anda-tanda kebesaran-Nya.

Dalam menafsiri ayat di atas, Imam al-Qushayri beralasan bahwa
penyebab ketidakpercayaan mereka adalah, karena mereka mengingkari, dan
tidak meyakini adanya pertemuan itu, sehingga mereka merasa tidak ada
gunanya mengharap sesuatu yang tidak mungkin (bertemu Allah). Berbeda
dengan orang-orang yang mukmin, mereka maykini adanya momen pertemuan

itu, sehingga mereka benar-benar mengharapkan bisa bertemu dan menyaksikan

dhatiyah Allah.

Selanjutnya dikatakan (yugalu), yang tidak mengharap, karena dalam
hatinya tidak terdapat rasa rindu, yang tidak memiliki rasa rindu karena dalam
hatinya tidak memiliki cinta, tidak cinta karena tidak mengenal, dan yang tidak
kenal, karena memang tidak memiliki kemauan untuk mengenal. Allah SWT
berfirman:” gl by I o7, (dan bahwasanya kepada Tuhamulah kesudahan
(segala sesuatu),). Begitulah semestinya, segalanya ditumpahkan kepada-Nya.
Dikatakan kembali (yugalu), seandainya mereka berkeinginan untuk mencari
Allah, tentu mereka akan berupaya mencari-Nya. Ketika sudah ditemukan, tentu
pula akan mengenalnya, lalu akan tumbuh benih cinta, sehingga rasa rindu akan
mulai tumbuh, bahkan harapan untuk berjumpa-pun akan dimilikinya. Lalu Imam

al-Qushayri mengutip ayat al-Sajadah ayat 13:” lalw (i JS LY Wi " (Dan
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kalau Kami menghendaki niscaya Kami akan berikan kepada tiap- tiap jiwa

petunjuk).

Selanjutnya pada lanjutan ayat “l& | silakl; G sball 155" dalam
penafsirannya Imam al-Qushayri mengatakan, orang yang merasa puas dengan
kehidupan dunia akan terhalang dari Surga. Berbeda dengan orang-orang zuhd
dan ahli ibadah ( ‘Ubbad), bagi mereka tidak ada penghalang, dan justru mereka
akan menetap, merasa tenang dan nyaman di Surga-Nya. Sehingga dikatakan
(yugalu) kembali, siksaan api Neraka akan menjadi tempat kembali dan dirasakan
oleh orang-orang yang tidak meyakini pertemuan dengan Allah. Dengan begitu,
maksud ayat ialah, orang yang mengharapkan pertemuan dengan Allah, maka ia
akan Allah saksikan, dan Allah akan menjadikan dhatialnya sebagai tempat
kembali, puncak dari segala urusan, dan pertemuan dengan hamba-Nya sangatlah

dekat.'®

4. Surat al-Isra’ ayat 57
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Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan kepada
Tuhan mereka siapa di antara mereka yang lebih dekat (kepada Allah)
dan mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan azab-Nya; sesungguhnya
azab Tuhanmu adalah suatu yang (harus) ditakuti.

Ayat ini adalah ayat yang menginformasikan bahwa orang dan benda

yang mereka (penyembah berhala) sembah seperti Nabi ‘Isa, ‘Uzayr, dan

Malaikat, tidaklah memiliki kemampuan untuk memberikan manfaat dan

% Ibid, , , , ,2/6
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menolak bahaya, bahkan untuk diri mereka sendiri. Justru yang mereka sembah
itu mencari pelantara (a/-Wasilah) agar bisa dekat kepada Allah, dengan
pelakukan perbuatan-perbuatan taat, karena mengharap agar bisa mendapatkan
kebaikan, rahmat kasih sayang dari-Nya, dan takut adhab siksaan-Nya. Lalu
bagaimana mungkin mereka bisa menghilangkan dan menolak bahaya, sementara
mereka sendiri mencari usaha dan upaya dengan menghaap (Raja’) mengharap
kasih sayang-Nya dan takut terhadap siksaan-Nya demi keselamatan mereka
sendiri?

Kemustahilan makhluq sebagai obyek yang disembah itu, dikatan oleh

Imam al-Qushayri dengan beberapa kiasan sebagai berikut:

a. Sesama makhluq adalah mustahil bisa disembah, sebab hubungan
antara sesama makhkuq adalah bersifat sama-sama tertahan atau
sama-sama terkendali ( 72 ’alluqg Masjunin bi Masjunin).

b. Ketika dua benda yang sama-sama (merasa) punya kebutuhan betemu
dan kumpul jadi satau, maka rasa butuh itu akan semakin bertambah,
karena itu makhluq yang disembah, mustakhil bisa memberikan
manfaat dan menolak bahaya.

c. Ketika orang buta menuntun orang buta lainnya, maka dua-duanya
pasti akan terjerumus ke dalam sumur (seandainya didepannya
terdapat sumur). Perumpaan yang ke tiga ini dalam bahasa arab
diabadikan dalam sebuah nashid sebagai berikut:

plig asl Qg = by L0 3 a3
S 3 by o glSS - wuﬁ;@b;;j
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Ketika 70 orang buta bertemu dan kumpul dalam satu dataran tinggi
Sementara sebagian di antaranya menuntun sebagian yang lainnya, maka
semua akan jatuh ke dalam sunur."’

5. Surat al-Kahfi ayat 110
B 580 85005 o s (il 5 275 005

Barangsiapa mengharap perj{lmpaan dengan Tuhannya, maka hendaklah

ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan

seorangpun dalam beribadat kepada Tuhannya".

Menurut Imam al-Qushayri Kata Raja’ pada ayat di atas seandainya
diarahkan pada makna takut siksaan dan mengharap pahala adalah pemaknaan
yang baik (Hasan). Tapi pada kontek ayat di atas makna demikian tidak
digunakan, sebab yang lebih utama menurutnya ialah harapan bisa bertemu
Allah, maka (dengan makna ini), semua orang mukmin berhak memiliki
keinginan untuk bertemu dengan-Nya. Tidak terkeculi orang yang makrifat
kepada Allah, upayanya agar bisa demikian itu karena berharap bisa bertemu dan
melihat-Nya.

Sementara amal salih yang dapat mengantarkan seorang hamba bisa
bertemu Allah, ialah kesabarannya itu sendiri atas kerinduannya yang begitu
besar mengaharap segera bisa bertemu denga-Nya, dan memurnikan amal
perbuatannya. Lalu sebagai penutup tafsirannya, Imam al-Qushayri menjelaskan
maksud penggalan ayat terakhir itu” 43ls 3,3 Y5 7, menurutnya syarat
terakhir agar keinginan bisa bertemu dan melihat Allah ialah tidak menduakan

Allah saat beribadah, tidak merasa perbuatan taatnya sudah banyak, dan bebas

dari dosa sesama hamba. Sehingga dikatakan (yuga/u) maksud amal salih pada

7 1bid, , , , ,2/193
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ayat ialah, meyakini adanya jalan dan cara bertemu melihat Allah, serta bersabar
menantikan saatnya tiba.'®
6. Surat al-Furqan ayat 21:
S 8 &) 0 ST s e Ut 05T Gl 6,50 0 Ll 6
(o e 5

Berkatalah orang-orang yang tidak menanti-nanti pertemuan(nya)

dengan Kami: "Mengapakah tidak diturunkan kepada kita malaikat atau

(mengapa) kita (tidak) melihat Tuhan kita?" Sesungguhnya mereka

memandang besar tentang diri mereka dan mereka benar-benar telah

melampaui batas(dalam melakukan) kezaliman".

Leldl o s ¥: Mereka tidak mengimani adanya hari perkumpulan semua
makhluq di padang mahshar, dan hari dikembalikannya semua manusia
kepada Allah kelak pada hari Qiamat. Sebagaimana mereka tidak memiliki
rasa takut terhadap siksaan-Nya, dan sama sekali tidak memiliki keinginan
untuk menantikan hari perkumpulan di padang mahshar, demikian juga
mereka tidak memiliki keinginan dan harapan untuk bertemua dengan Allah.
Bahkan orang yang mengingkari fakta tentang kesempatan melihat dhatiyah
Allah benar-benar akan terjadi, adalah tergolong dari mereka yang tidak
memiliki keimanan. Karena mereka tergolong orang yang menentang riwayat
yang menginformasikan hal itu. Sebab kebenaran akan terjadinya hari

perkumpulan manusi pasca pembangkitan, menunjukkan kebenaran momen

kesempatan bisa melihat dhatiyah Allah. Artinya, tidak mengimani hari

¥ Ibid, , ,, ,2/233
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perkumpulan (yawm al-Hashr) berarti tidak pula mengimani momen
kesempatan bisa bertemu dan melihat dhatiyah Allah (Liga Allah)."”
7. Surat al-‘Ankabut ayat 5
W‘C’““J' P ol e QUA.U\ ) o s

Barangsiapa yang mengharap pertemuan dengan Allah, maka

sesungguhnya waktu (yang dijanjikan) Allah itu, pasti datang. Dan

Dialah Yang Maha mendengar lagi Maha Mengetahui.

Jika pada ayat terakhir 110 surat al-Kahfi Imam al-Qushayri
mengartikan kata Raja’ murni sebagaimana mestinya pertemuan, namun (masih)
ada tuntutan agar bisa bersabar, maka pada ayat ini Allah memastikan bahwa
pertemuan itu akan terjadi pada waktu yang tidak lama. Karena itu Imam al-
Qushayri dalam penafsirannya terhadap ayat 5 ayat al-‘Ankabut ini mengatakan,
bahwa barang siapa yang takut terhadap siksaan Allah kelak pada hari
perhitungan amal (yaum al-Hisab), maka ia akan keamanan sebagaimana Allah
janjikan, karena ia tergolong orang yang takut terhadap hari itu. Barang siapa
yang mengharap pahala pada hari pembangkitan maka Allah akan
memperlihatkan pahala amalnya yang dulu pernah dilakukan, dan barang siapa
yang mencurahkan umurnya semata hanya karena keinginannya untuk bertemu
dan melihat Allah, maka Allah akan mempersilahkan untuk melihat dhatiyah-

Nya, dan akan Allah hindarkan dari fitnah dan perpecahan.?

8. Surat al-Ahzab ayat 21

s 015555 S0 250 Q1 500 00 1) s BT W Ol g o0 s 3

¥ Ibid, ... ... 2/380
“1bid, , , , ,2/451
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Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.

Pada ayat ini Imam al-Qushayri lebih merespon kepribadian Nabi nisbat
terhadap umat-umatnya. Pada awal kupasannya, ia langsung mengulas tetang
pembahasan uswah Hasanah yang terdapat pada pribadi Nabi. Menurutnya,
mengikuti segala sesuatu yang digariskan oleh Nabi adalah wajib, baik ucapan
maupun perbuatan hingga ada dalil yang menunjukkan kekhususan berlaku hanya
pada pribadi Nabi saja. Sedangkan jika berkaitan dengan prilaku batin (a/-AAwal)
Nabi, maka tidak ada celah dan hak bagi siapapun untuk intervensi memberikan
penilaian atas aAwalya itu. Namun jika Ahwal nabi itu nampak dengan sebab
khabar, atau dengan dalil ucapan dan perbuatan yang datang dari Nabi sendiri,
maka menurut Imam al-Qushayri perlu dirinci terlebih dahulu. Jika prilaku batin
Nabi yang tampak itu datang dari Nabi sendiri, maka juga wajib untuk diikuti.
Namu jika prilaku batin Nabi itu tidak diperoleh dari Nabi secara langsung, atau
berlaku secara khusu untuk Nabi, maka tidak satupun umat menentang dan
mengintervensinya, karena itu bersifat khusu untuk Nabi sebagai makhluq
pilihan Allah dan karena derajat luhur yang dimilikinya.”!

9. Surat al-Zumr ayat 9
£5 B35 i 01 53 Gy e K01 AT 6 5
(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntimg) ataukah orang

yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang
ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya?

*'bid, , , , ,3/36
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"lil8” jalah menunaikan sesutu. Ada yang berperndapa (gi/) bermakna Tul
al-Qiyam, yakni menunaikan sesuatu dengan waktu yang lama. Begitulah Imam
al-Qushayri memulai tafsirannya pada ayat ini dengan pendekatan kebahasa. Lalu
ia menafsiri secara utuh, bahwa maksud dari kata al-Qunut ialah, seorang hamba
menunaikan ibadah dengan memenui hak-hak ketaatan pada wakyu siang dan

malam, atau pada semua waktu.

Menurutnya, huruf Hamzah di awal ayat yang melekat pada kata man,
adalah bermakna istitham (kata yang menunjukkan pertanyaan). Sehingga makna
utuhnya menurut Imam al-Qushayri ialah:”’apakah ia adalah orang yang
beribadah, seperti orang yang tidak sedang beribadah?. Ataukah ia orang yang
beribadah seperti orang kafir yang dhikimya (sambil) berjalan?. Maksudanya
ialah, orang yang beribadah tidaklah sama dengan orang-orang kafir. Begitulah
penasiran al-Qushayri terhadap kata Qanitun itu. Sehingga dikatakan (yuqgalu),
bahwa a/-Qunut ialah, menunaikan sesuatu dengan segenap etika pengabdian
(Khidhmah), baik secara Zahir maupun Batin, dan tentunya dengan tanpa

ceroboh.

Selanjutnya imam al-Qushayri menafsiri kata “,3" dengan arti takut,
yakni takut terhadap ancaman siksaan Allah. sedangkan kata “s>_»” menurutnya
ialah, mengharap, yakni mengharap pahala yang Allah janjikan. Dengan
demikian, maksud ayat secara utuh ialah, orang yang beribadah siang malam
bahkan segenap waktunya selalu dicurahkan terhadap pengabdian kepada Allah

bukanlah orang kafir yang dijanjikan siksaan, melainkan mereka adalah orang-
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orang yang dengan rasa takutnya terhadap siksaan Allah, mengakibatkan semua
waktunya dicurahkan utnuk beribadah kepada Allah mengharap kasih sayang-

Nya akan turun kepadanya.**

21bid, , ,, ,3/114





